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ABSTRAK
Nama : NUR ISRA
NIM : 50600111082
Judul    : PERAN PANTI SOSIAL DALAM PENANGANAN LANJUT
USIA (STUDI KASUS PADA PANTI SOSIAL TRESNA
WERDHA GAU MABAJI KABUPATEN GOWA)
Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauhmana peranan panti sosial dalam
menangani lanjut usia khususnya Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa. Berdasarkan permasalahan tersebut, fokus yang dianalisis adalah (a)
implementasi program kesejahteraan sosial bagi lansia di PSTW Gau Mabaji
Kabupaten Gowa dan (b) respon para lansia terhadap program kesejahteraan sosial di
PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa?. Landasan teoretis penelitian ini membahas
tentang konsep peranan panti sosial dan tinjauan tentang lanjut usia. Sementara
metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus.
Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan: (1) Berdasarkan temuan data
observasi dan wawancara diketahui terdapat empat program kesejahteraan sosial
dalam bentuk pelayanan kepada santunan lanjut usia di PSTW Gau Mabaji. Pertama,
Pelayanan Kebutuhan Fisik kepada santunan dalam PSTW Gau Mabaji baik program
regular maupun program subsidi silang diberikan dalam dua bentuk pelayanan yakni
penempatan dalam asrama dan pelayanan makanan/konsumsi. Kedua, Pelayanan
Kesehatan melalui dua langkah yaitu upaya pencegahan misalnya kebersihan kamar,
badan dan lingkungan. Upaya penyembuhan misalnya santunan dan yang sakit
dirujuk ke rumah sakit. Ketiga, Pelayanan Psikososial Edukatif dalam bentuk seperti
bimbingan belajar, konseling atau curahan hati, keterampilan, serta rekreasi,
menyanyi, lomba keindahan asrama, dan pemilihan santunan teladan. Keempat,
Pelayanan Kebutuhan Spiritual dilakukan dalam bentuk bimbingan ibadah dan
ceramah agama. (2) Implementasi program kesejahteraan sosial bagi para lansia di
PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa mendapatkan respon yang bervariasi oleh para
lansia. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh latar belakang sosial psikologis
masing-masing lansia.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Usia tua adalah masa paling akhir dalam kehidupan manusia di dunia. Realitas
ini sudah menjadi sunnatullah yang pasti dilalui oleh setiap orang jika dikaruniai usia
panjang. Berbagai perubahan kondisi pun akan dialami oleh setiap orang di masa
tuanya, baik secara biologis, psikologis dan sosial yang saling berinteraksi satu sama
lain akibat pertambahan usia. Karena itu, kesejahteraan dan kualitas kehidupan
manusia lanjut usia perlu mendapat perhatian khusus agar dimungkinkan dapat hidup
secara produktif sesuai dengan kemampuannya.
Permasalahan global yang mengemuka dewasa ini adalah pertumbuhan
penduduk lanjut usia yang diprediksi meningkat secara signifikan terutama di negara-
negara berkembang. Indonesia termasuk salah satu negara berkembang yang
diprediksi akan mengalami ledakan jumlah penduduk lanjut usia.1 Berdasarkan data
World Health Organization (WHO), pada tahun 2000 diperkirakan terdapat 600 juta
jiwa lanjut usia (usia lebih dari 60 tahun) di dunia. Angka ini diperkirakan akan
1Pada tahun 2012 Indonesia termasuk negara Asia ketiga dengan jumlah absolut populasi di
atas 60 tahun terbesar yakni setelah Cina (200 juta), India (100 juta) dan menyusul Indonesia (25 juta).
Bahkan diperkirakan Indonesia akan mencapai 100 juta lanjut usia (lansia) dalam tahun 2050. Lihat
Kementrian Kesehatan RI, Gambaran Kesehatan Lanjut Usia di Indonesia (Jakarta: Pusat Data dan
Informasi Kementerian Kesehatan RI,2013), h. 1.
2mencapai sekitar 1,2 miliar orang pada tahun 2025 dan selanjutnya diperkirakan akan
mencapai 2 miliar orang pada tahun 2050.2
Demikian pula data United Nations 2006, distribusi populasi lanjut usia saat
ini sebanyak 65% tinggal di negara berkembang dan pada tahun 2025 akan meningkat
mencapai kira-kira 75 persen. Sedangkan di Indonesia, pada tahun 2050 diperkirakan
akan terdapat 80 juta lanjut usia, dengan rasio 60-69 tahun berjumlah 35,8 juta dan
usia 70-79 tahun sebesar 21,4 juta dan 80 tahun ke atas berjumlah 11,8 juta jiwa.3
Sebagai respon atas kondisi global dan lokal tersebut, pemerintah
merumuskan berbagai kebijakan dan program yang ditujukan kepada kelompok
penduduk lanjut usia. Salah satu kebijakan yang dimaksud tertuang dalam Undang-
Undang RI. Nomor 13, Tahun 1998 tentang Kesejahteraan lanjut usia. Sementara
program yang dijalankan pemerintah di antaranya tertuang dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan
Kesejahteraan lanjut usia.
Dalam realitasnya terjadi ledakan penduduk lanjut usia di satu sisi, dan
pandangan masyarakat bahwa lanjut usia merupakan beban sosial di sisi lain, telah
mengundang perhatian banyak pihak. Hugo sebagaimana yang dikutip Prayitno,
mengatakan bahwa banyak pakar yang memandang fenomena lanjut usia ini dari sisi
2Evieta Fadjar, “Lansia-Indonesia-Makin-Bertambah”, Tempo Online. 25 Juni 2013.
http://www.tempo.co/read/news/2013/06/25 (Akses 10 Maret 2015).
3“World Healt Organization; Populasi Lansia di Dunia Semakin Bertambah”, Situs
ResmiVOA. http://www.voaindonesia.com/content/who (Akses 10 Maret 2015).
3yang serba muram, bahkan banyak pemerintah negara berkembang belum merasa siap
dan cenderung mengabaikan kehadiran golongan tua ini.4
Keberadaan lanjut usia seringkali dipersepsikan secara negatif dan keliru, di
mana lanjut usia dianggap sebagai beban keluarga maupun masyarakat sekitarnya.
Hal ini dimungkinkan karena melihat beberapa kasus lanjut usia yang hidupnya
sangat tergantung kepada orang lain. Karena ketergantungan dan ketidakberdayaan
lanjut usia ini kemudian disimpulkan sebagai beban dan menjadi alasan bagi keluarga
tertentu untuk menitipkan mereka ke panti-panti jompo, bahkan diterlantarkan.
Data awal penelitian ini mengindikasikan hal yang sama, bahwa terdapat
kecenderungan sebagian masyarakat, khususnya dari pihak keluarga lanjut usia yang
bermukim di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Gau Mabaji Kabupaten Gowa
Sulawesi Selatan, yang memandang golongan lanjut usia sebagai beban keluarga,
beban sosiopsikologis, ekonomis, dan beragam alasan lainnya sehingga mereka
diasingkan di panti jompo.
Hal tersebut sebagaimana diungkapkan Bagian Hubungan Masyarakat
(Humas) PSTW Gau Mabaji, Syaiful Samad yang menguraikan beberapa alasan
masyarakat untuk menempatkan anggota keluarganya dipanti sebagai berikut :
1. Lanjut Usia sama dengan pikun
2. Lanjut Usia tidak berdaya
3. Lanjut Usia sukar memahami informasi baru
4Ibnumajjah, “Hak Lanjut Usia Dalam Islam”, Website Ibnumajjah.
https://ibnumajjah.wordpress.com/2012/09/26/hak-lanjut-usia-dalam-islam
44. Lanjut Usia tidak butuh cinta dan tidak perlu relasi seksual
5. Lanjut Usia tidak produktif dan menjadi beban masyarakat
6. Lanjut Usia itu lemah, jompo, ringkih, sakit-sakitan atau cacat
7. Lanjut Usia menghabiskan uang untuk berobat.5
Diketahui bahwa kultur masyarakat Indonesia lazimnya masih percaya pada
nilai-nilai tradisi tentang pola hubungan keluarga, dimana orangtua merupakan
tanggung jawab anak. Namun dewasa ini ikatan tradisional keluarga mulai
mengalami pergeseran, sehubungan dengan memudarnya pola hubungan antar
generasi pada banyak masyarakat. Pergeseran pola hubungan antar generasi
dikhawatirkan akan memojokkan golongan lanjut usia, suatu kecenderungan untuk
tidak peduli pada keadaan atau melepas urusan merawat orang tua.
Idealnya, keluarga merupakan tempat tinggal utama bagi lanjut usia untuk
mendapatkan dukungan moral maupun materil dan mendapatkan perawatan
sepenuhnya dari anak-anak mereka. Namun kenyataan menunjukkan bahwa banyak
keluarga, meskipun mampu secara ekonomi, tetap menitipkan orang tuanya ke panti
jompo atau panti sosial, seperti yang terjadi di PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa.
Namun demikian, keberadaan PSTW Gau Mabaji sangat penting dan tidak dapat
diabaikan sebagai salah satu solusi untuk menangani problem kesejahteraan sosial
para lanjut usia, terutama yang tidak mampu dan terlantar.
5Humas PSTW Gau Mabaji, “Masih Tetap Berharap Menjadi Peksos”, Blog Humas PSTW
Gau Mabaji. http://humaspstwgaumabaji.blogspot.com/ (Akses 10 Maret 2015).
5Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis bermaksud melaksanakan
penelitian di PSTW Gau Mabaji Kabupten Gowa. Adapun alasan pemilihan Gau
Mabaji Kabupten Gowa sebagai objek penelitian beranjak dari temuan data hasil
Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2009, tentang populasi lanjut usia di
Sulawesi Selatan, di mana Kabupaten Gowa berada diurutan keempat, dengan jumlah
lanjut usia sebanyak 49.030 jiwa.6 Fakta sosial ini tentu akan berimplikasi terhadap
kinerja pekerja sosial dan seluruh elemen struktural PSTW Gau Mabaji dalam
menangani para lanjut usia di Kabupaten Gowa.
Sehubungan dengan maksud di atas, maka penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat lapangan serta mendeskripsikan data-data secara kualitatif. Adapun
judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah, “Peranan Panti Sosial dalam
Menangani Lanjut Usia(Studi Kasus Pada Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
Kabupaten Gowa).
B. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan panti
sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa dalam menangani orang-orang
lanjut usia?, dengan dua sub permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi program kesejahteraan sosial bagi lanjut usia di
PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa?
6Subhan Kadir, “Tahukah Anda 10 Kabupaten/Kota Berpenduduk Lanjut Usia Terbanyak Di
Sulawesi Selatan, Blog Subhan Kadir. http://penyuluhsosial.blogspot.com/2011/02/tahukah-anda-10-
kabupatenkota.html (Akses 10 Maret 2015).
62. Bagaimana respon para lanjut usia terhadap program kesejahteraan sosial di
PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, fokus penelitian ini mencakup
dua bagian. Pertama, peneliti berupaya mendeskripsikan gambaran tentang sejauh
mana program kesejahteraan sosial diimplementasikan di PSTW Gau Mabaji
Kabupaten Gowa dan  bagaimana respon para lanjut usia terhadap program
kesejahteraan sosial di PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa.
2. Deskripsi Fokus
a. Lanjut usia
Menurut data World Health Organizaton (WHO) dan UU Nomor 13 Tahun
1998, Tentang Kesejahteraan lanjut usia, Bab I, Ketentuan Umum, Pasal l, Nomor 2,
disebutkan bahwa lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia enam puluh
tahun keatas.7 Lanjut usia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang tua yang
bertempat tinggal atau mereka yang dititipkan oleh keluarganya di sebuah panti
jompo atau panti sosial.
7Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 13 Tahun 1998, Tentang Kesejahteraan Lanjut
Usia, Bab I, Ketentuan Umum, Pasal l, Nomor 2.
7b. Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
Istilah “panti”dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki banyak arti,
antara lain, 1) rumah atau tempat kediaman, 2) asuhan; rumah tempat memelihara dan
merawat anak yatim piatu, 3) derma; rumah tempat memelihara dan merawat orang
jompo atau anak terlantar, 4) werdha; tempat memelihara atau merawat orang jompo.8
Kata panti yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat tinggal alternatif bagi
orang-orang jompo (lanjut usia) atau sering diistilahkan sebagai panti sosial.
Tresna Werdha “Gau Mabaji” adalah salah satu panti sosial yang berada di
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) adalah Unit
Pelayanan Teknis (UPT) di lingkungan Departemen Sosial RI yang bertanggung
jawab dibawah Direktorat Jendral Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial dan secara
fungsional dibina oleh Direktorat Pelayanan Sosial Lanjut Usia.9 Lembaga ini
berfungsi sebagai pusat penanganan bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) terutama menangani orang lanjut usia
D. Penelitian Terdahulu
Pertimbangan utama sehingga kajian pustaka (analisis penelitian terdahulu)
perlu disusun dalam rancangan penelitian didasari oleh kenyataan bahwa setiap objek
atau fenomena sosial merupakan gejala multidimensi sehingga dapat dianalisis lebih
dari satu kali secara berbeda-beda, baik oleh orang yang sama maupun berbeda.
8Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, tth), h. 580.
9Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Gau Mabaji Kabupaten Gowa, “Profil”, Situs Resmi
PSTW Gau Mabaji. http://gaumabaji.kemsos.go.id (Akses 10 Maret 2015).
8Menurut Muljono, tujuan kajian pustaka dimaksudkan untuk mengidentifikasi
kemungkinan signifikansi dan kontribusi akademik dari penelitian yang dimaksud,
dan untuk memastikan bahwa:
1. Pokok masalah yang akan diteliti belum pernah dibahas oleh peneliti lainnya
2. Pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi (sesuai atau tidak
sesuai) dengan sejumlah teori yang telah ada.10
Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan suatu data pembanding tentang
beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian yang mengangkat topik
tentang panti jompo telah banyak dilakukan oleh mahasiswa dengan berbagai sudut
pandang permasalahan yang berbeda. Demikian pula masing-masing mahasiswa
berbeda dari segi pendekatan teori dan metode penelitian yang mereka gunakan untuk
menganalisis permasalahan dipanti jompo.
Salah satu penelitian terdahulu yang dimaksud, antara lain adalah penelitian
Hardiyanti, mahasiswi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Hasanuddin Makassar. Judul penelitian Hardiyanti adalah “Studi Fenomenologis
Lanjut Usia di Panti Sosial Tresnha Werdha Gau Mabaji Gowa”. Hardiyanti dalam
penelitiannya menggunakan perspektif sosiologis, yaitu kajian fenomenologis dengan
10Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Disertasi
dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 13-14.
9pendekatan teori interaksi simbolik untuk menganalisis para lanjut usia di Panti
Sosial Tresnha Werdha Gau Mabaji Gowa.11
Letak persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hardiyanti, antara lain, objek atau lokasi penelitian yang sama yakni di PSTW
Gau Mabaji Gowa. Di samping itu, perspektif sosiologis serta metode penelitian yang
digunakan, yaitu deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, juga digunakan
oleh peneliti untuk menganalisis permasalahan.
Sedang aspek perbedaannya terletak pada, 1) fokus permasalahan peneliti
adalah studi kesejahteraan sosial yang berkenaan dengan pelayanan sosial bagi para
lanjut usia sebagai Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial, 2) masalah yang akan
dianalisis adalah gambaran kehidupan sosial lanjut usia di PSTW Gau Mabaji
Kabupaten Gowa, dan implementasi program kesejahteraan sosial bagi lanjut usia di
PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan  yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui implementasi program kesejahteraan sosial bagi lanjut usia di
PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa.
11Hardiyanti, “Studi Fenomenologis Lansia di Panti Sosial Tresnha Werdha Gau Mabaji
Gowa”, Skripsi (Makassar: Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Hasanuddin Makassar, 2012).
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b. Mengetahui respon para lanjut usia terhadap program kesejahteraan sosial
di PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa
2. Kegunaan penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan aspek keilmuan
dalam studi Kesejahteraan Sosial, terutama yang berkaitan dengan
penelitian kualitatif terhadap peran panti sosial dalam menangani manusia
lanjut usia dengan segala problematika sosial yang melingkupinya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
sumbangan pemikiran kepada PSTW Gau Mabaji, Pemerintah Kabupaten
Gowa, para pekerja dan penyuluh sosial, dan masyarakat pada umumnya
tentang upaya penanganan bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) terutama menangani orang lanjut usia
11
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Tentang Peranan Panti Sosial Tresna Werdha
1. Pengertian Peran Panti Sosial Tresna Werdha
Panti sosial adalah unit pelaksana teknis di lingkungan Depsos yang
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial (Pasal 1 Kep. Mensos no.22/1995).
Tugasnya adalah memberikan pelayanan kesejahteraan sosial dan rehabilitasi sosial
bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Proses pelayanan Lanjut Usia dalam panti adalah proses
bantuan pertolongan, perlindungan, bimbingan, santunan dan perawatan yang
dilakukan secara sistematis, terarah, dan terencana dalam panti yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan Lanjut Usia.1
Adapun peran dan fungsi dari Panti Sosial Tresna Werdha itu sendiri adalah
memberikan pelayanan dan perlindungan sosial dalam upaya memenuhi hak dan
kewajiban terhadap Lanjut Usia sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No.
13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Sosial Usia Lanjut.
Beberapa peran dan fungsi panti sosial lainnya juga dikemukakan dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1974 Pasal 3 ayat 1 tentang ketentuan-ketentuan
pokok kesejahteraan sosial menjelaskan tugas-tugas pemerintah ialah: a) menentukan
1Puslitbang dan Diklat Departemen Agama RI, Harmoni; Jurnal Multikultural dan
Multireligius (Jakarta: CV. Maloho Jaya Abadi, 2009), h. 91
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garis kebĳkan yang diperlukan untuk memelihara, membimbing dan meningkatkan
usaha kesejahteraan sosial; b) memupuk, memelihara, membimbing dan
meningkatkan kesadaran serta rasa tanggung jawab sosial masyarakat; c) melakukan
pengamanan dan pengawasan pelaksanaan usaha-usaha kesejahteraan sosial.2
Demikian pula dalam Undang-Undang No. 13 tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia, dalam Bab V Ps 12 tentang upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi Lanjut Usia tidak potensial di antaranya: a) pelayanan
keagamaan dan mental spritual; b) pelayanan kesehatan; c) pelayanan untuk
mendapatkan kemudahan dalam penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana umum;
d) pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum; e) perlindungan sosial.3
Selain itu panti sosial merupakan lembaga utama yang merupakan tempat
pelaksanaan tugas pekerja sosial yang menggunakan metode pekerja sosial sebagai
metode pokok dalam melakasanakan fungsinya. Fungsi adalah sekelompok aktivitas
yang tergolong pada jenis yang sama berdasarkan sifat atau pelaksanaannya.
Panti sosial merupakan lembaga pelayanan kesejahteraan sosial yang
berfungsi melaksanakan kegiatan bimbingan sosial, pemulihan sosial, penyantunan
sosial, dan pemberian bantuan sosial. Menurut Friedleander sebagaimana yang
dikutip Setyabudi, bahwa:
Panti harus merupakan tempat dimana penerima pelayanan dapat mempeoleh
cara hidup yang baru dalam kehidupan bersama rekanrekannya memperoleh
pengalaman diri hidup berkelompok, memperoleh pemeliharaan kesehatan
yang baik, memperoleh tambahan makan yang bergizi, memperoleh suasana
2 Puslitbang dan Diklat Departemen Agama RI, Harmoni, h. 92
3 Puslitbang dan Diklat Departemen Agama RI, Harmoni, h. 93
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pershabatan, memperoleh pendidikan pelatihan, yang kesemuanya itu
diberikan.4
Selain itu panti sosial merupakan lembaga yang memang bergerak dibidang
usaha kesejahteraan sosial yang menggunakan profesi pekerja sosial dalam
memberikan pelayanan baik bersifat preventif, akuratif maupun promotif kepada
klieannya secara khusus serta masyarakat pada umumnya.
2. Landasan Hukum Keberadaan PSTW
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 34 tentang kesejahteraan Lanjut
Usia disebutkan; ”Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”. Dalam Tap
MPR Nomor IV/MPR/1999 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara 1999-2004 di
sektor kesehatan dan kesejahteraan sosial disebutkan bahwa membangun apresiasi
terhadap penduduk Lanjut Usia dan veteran untuk menjaga harkat dan martabatnya
serta memanfaatkan pengalamannya.5
Adapun sejumlah landasan hukum terkait keberadaan Panti Sosial Tresna
Werdha adalah sebagai berikut,6 :
a. Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
a.1. Pasal 34 : Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara Negara
a.2. Pasal 27 ayat 2 : Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.
4Tony Setyabudi, Manusia Lanjut Usia (Cet.1, Jakarta: CV.Haji Masagung, 1994), h. 4
5Direktorat Bina Pelayanan Sosial Lanjut Usia - Direktorat Jenderal Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial, Departemen Sosial RI, Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia, Jakarta, 2006, h. 92
6 Puslitbang dan Diklat Departemen Agama RI, Harmoni, h. 93
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b. Undang-Undang No. 4 tahun 1965 tentang Pemberian Bantuan
Penghidupan lansia terlantar.
c. Undang-Undang No. 6 Tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok
kesejahteraan sosial.
d. Keputusan Menteri Sosial RI No. 41/HUK/KEP/IX/1979 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi susunan organisasi dan Tata kerja panti dan
Sasana di Lingkungan Departemen Sosial Propinsi.
e. Keputusan Menteri Sosial RI No.6/HUK/1989 tentang organisasi dan Tata
kerja Panti di lingkungan Departemen Sosial
f. Keputusan Menteri Sosial RI No. 16/HUK/1983 tentang Struktur dan Tata
Kerja Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi.
g. Keputusan Menteri Sosial RI No. 22/HUK/1995 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Panti Sosial di lingkungan Departemen Sosial.
h. Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia.
i. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 tentang Upaya
j. Pelaksanaan Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia.
k. Keputusan Presiden RI Nomor 52 Tahun 2004 tentang Komisi Nasional
Lanjut Usia.
l. Keputusan Menkokesra. Nomor 15/Kep/Menko/Kesra/IX/1994 tentang
Panitia Nasional Lanjut Usia.
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m. Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 75/HUK/2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak di Lingkungan Departemen
Sosial RI.
n. Undang-Undang No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah, jo Peraturan Pemerintah No. 25
Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otonom: Pasal 2 ayat (3) angka 12 huruf c berbunyi :
penetapan pedoman pelayanan dan rehabilitasi serta bantuan sosial dan
perlindungan sosial penyandang masalah kesejahteraan sosial (merupakan
kewenangan Pemerintah Pusat); dan Pasal 3 ayat (5) angka 11 Bidang
Sosial huruf a berbunyi : mendukung upaya pengembangan pelayanan
sosial (merupakan kewenangan Propinsi).7
3. Program Kesejahteraan Sosial di PSTW
a. Program Bimbingan
1) Bimbingan fisik meliputi kegiatan senam dan olahraga yang dilakukan
setiap hari pada pagi hari. Walaupun mereka berada pada lanjut usia
namun stamina fisik mereka harus tetap terjaga.
2) Bimbingan mental dan sosial. Pada bimbingan mental ini para lansia
diharapkan dapat tetap membangun mental dan psikologi mereka
dengan harapan mereka tidak merasa terasingkan walaupun berada di
dalam panti sosial sehingga mereka tetap semangat dalam menjalani
7 Puslitbang dan Diklat Departemen Agama RI, Harmoni, h. 92-96
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hidup. Para lansia yang mempunyai masalah juga dapat berkonsultasi
dengan para petugas untuk mendapatkan pemecahan masalahnya. Di
dalam panti sosial ini juga terdapat bimbingan sosial yang meliputi
aspek kemandirian bagi para lansia yang ditanamkan kepada mereka
sehingga kebutuhan keseharian mereka tetap dapat terpenuhi.
3) Bimbingan keterampilan. Bimbingan keterampilan yang diberikan
bagi para lansia yaitu meliputi keterampilan menjahit, membuat
kerajinan tangan bungabunga, membuat keset dan lain-lain sehingga
para lansia dapat mengembangkan potensi dan kemampuan yang
dimiliki para lansia dalam menyalurkan bakat lansia dan dapat
membantu menghilangkan kejenuhan selama berada di dalam panti.
4) Bimbangan rohani (mental keagamaan) Di dalam panti sosial ini pula
para lansia tetap diberikan bimbingan piritual yang meliputi
bimbingan keagamaan yang diharapkan para lansia tetap merasa
mendapatkan ketenangan jiwa dan mendekatkan diri kepada sang
pencipta.
b. Program Pelayanan
1) Pemeriksaan kesehatan dan obat-obatan.
2) Pengawasan rutin terhadap kelayan dalam panti.
3) Pengurusan pemakaman terhadap kelayan yang meninggal dunia.
c. Program Penyantunan
1) Pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan.
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2) Alat dan bahan kebersihan pelayanan dan wisma.
3) Kelengkapan wisma serta sarana prasarana lainnya.
4) h. Penanganan permasalahan sosial Lanjut Usia oleh para pekerja
professional.
5) Lanjut Usia yang memasuki masa udzur/bed rest dirawat oleh tenaga
perawat dan pramu werdha di ruang rawat khusus.
B. Tinjauan Tentang Lanjut Usia
1. Pengertian Lanjut Usia/Jompo
Pengertian orang Lanjut Usia atau jompo menurut undang-undang No,4 tahun
1965, Bab 1 pasal 1sebagai berikut: Orang Lanjut Usia/jompo adalah setiap orang
yang berhubungan dengan Lanjut Usia tidak mempunyai atau tidak berdaya guna
mencari nafkah untuk keperluan pokok bagi hidupnya sehari-hari.
Selanjutnya keputusan Menteri Sosial RI No.HUK, 3-1-50/107 tahun 1971.
Pengertian sebagai berikut seseorang dikatakan jompo adalah setelah yang
bersangkutan mencapai umur 55 tahun, tidak mempunyai atau tidak percaya guna
mencari nafkah dari orang lain.
Adapun klasifikasai lansia adalah sebagai berikut:
a. Pralansia (prasenilis ) adalah seseorang yang berusia antara 45-59 tahun.
b. Lansia adalah seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih.
c. Lansia resiko tinggi adalah seseorang yang berusia 70 tahun atau lebih /
seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih dengan masalah kesehatan
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d. Lansia Potensial adalah lansia yang masih mampu melakukan pekerjaan
dan / atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang/jasa.
e. Lansia tidak potensial adalah lansia tidak berdaya mencari nafkah,
sehingga hidupnya bergantung pada bantuan orang lain
Gerontologi berasal dari bahasa Latin yaitu geros yang berarti Lanjut Usia dan
logos berarti ilmu. Gerontologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari proses
menua dan masalah yang terjadi pada Lanjut Usia. Keperawatan gerontik atau
keperawatan gerontologik adalah spesialis keperawatan Lanjut Usia yang
menjalankan peran dan tanggung jawabnya terhadap tatanan pelayanan kesehatan
dengan menggunakan ilmu pengetahuan, keahlian, keterampilan, tekhnologi dan seni
dalam merawat untuk meningkatkan fungsi optimal Lanjut Usia secara
komprehensip.8
Sudah sejak dulu manusia berusaha agar dapat mencapai umur panjang
(Lanjut Usia). Karena itu berbagai upaya pun di lakukan untuk mewujudkan tujuan
tersebut. Berhasilnya pembangunan di segala bidang terutama kemajuan bidang ilmu
kedokteran ternyata membawa dampak meningkatnya umur harapan hidup sehingga
jumlah orang yang Lanjut Usia akan bertambah pula.
Setiap manusia pada umumnya akan menjadi tua kemudian mengalami fase
Lanjut Usia karena yang demikian telah menjadi proses alami sebagai suatu ketentuan
Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi pada usia berapa atau kapankah orang itu disebut
8Kushariyadi, Asuhan Keperawatan Pada Klien Lanjut Usia (Jakarta: Salemba Medika, 2011)
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Lanjut Usia? Hal tersebut sukar dijawab dengan memuaskan sebab belum ada
kesatuan pendapat oleh karena menjadi tua itu sangat berbeda tiap individu.
Proses penuaan merupakan hasil yang kompleks,dapat terjadi pada orang
dengan usia berbeda dan di pengaruhi oleh beragam faktor antara lain faktor
keturunan seseorang (heriditas), status kesehatan, pengalaman hidup, lingkungan
atupun faktor stress.
Mendefinisikan istilah Lanjut Usia bukanlah hal yang mudah. Berikut akan di
kemukakan beberapa defenisi batasan dan konsep Lanjut Usia.
Dalam data dan informasi penduduk Lanjut Usia di Indonesia, dikemukakan
bahwa dalam menentukan batasan penduduk Lanjut Usia, aspek yang perlu
dipertimbangkan antara lain aspek biologi, ekonomi, sosial dan usia atau batasan
usia.9 Secara biologis Lanjut Usia adalah penduduk yang telah menjalani proses
penuaan dalam arti menurunnya daya tahan fisik yang ditandai dengan semakin
rentannya terhadap berbagai penyakit yang dapat menyebabkan kematian.
Menua (menjadi tua) adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-
lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri dan mempertahankan struktur dan
fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan dan memperbaiki kerusakan yang
diderita. Proses penuaan jelas berbeda dengan “pikun” (semite dementia) yaitu
perilaku aneh atau sifat pelupa dari seseorang di usia tua. Pikun merupakan akibat
dari tidak berfungsinya beberapa organ otak, yang dikenal dengan penyakit
Alsheimer.
9Tony Setyabudi, Manusia Lanjut Usia, 27-30
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Ditinjau dari aspek ekonomi, Lanjut Usia adalah penduduk yang secara umum
lebih dipandang sebagai suatu bebean daripada potensi sumber daya bagi
pembangunan. Warga tua dianggap sebagai warga yang tidak produktif lagi bila
memasuki lapangan pekerjaan, dibandingkan dengan penduduk usia muda, dari sudut
pandang secara sosial Lanjut Usia merupakan suatu kelompok sosial tersendiri di
dalam masyarakat.
Pada sistem nilai budaya Negara tertentu, di Negara barat misalnya, penduduk
lansia menduduki strata sosial di bawah kaum muda. Hal ini ditandai oleh
keterlibatan mereka terhadap sumber daya ekonomi, pengaruh dalam pengambilan
keputusan, serta luasnya hubungan sosial yang semakin menurun di usia. Namun
pada masyarakat tradisional di Asia pada umumnya termasuk Indonesia penduduk
Lanjut Usia ditempatkan pada kelas sosial yang tinggi, yang harus dihormati oleh
masyarakat yang usianya lebih muda.10
2. Batasan Lanjut Usia
Usia yang dijadikan patokan untuk Lanjut Usia berbeda-beda, umumnya
berkisar antara 60-65 tahun. Beberapa pendapat para ahli tentang batasan usia lansia
adalah sebagai berikut,11 :
a. Menurut ahli kesehatan dunia (WHO), ada empat tahapan yaitu:
1) Usia pertengahan (middle age) usia 45-59 tahun.
2) Usia Lanjut (elderly) usia 60-74 tahun.
10Tony Setyabudi, Manusia Lanjut Usia, 27-30
11Kushariyadi, Asuhan Keperawatan Pada Klien Lanjut Usia (Jakarta: Salemba Medika,
2011)
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3) Usia Lanjut tua (old) usia 75-90 tahun.
4) Usia sangat tua (very old) usia >90 tahun.
b. Menurut Sumiati A.M, periodisasi bioligis perkembangan manusia dibagi
menjadi:
1) Masa bayi (usia 0-1 tahun)
2) Masa prasekolah (usia 1-6 tahun)
3) Masa bersekolah (usia 6-10 tahun)
4) Masa pubertas (usia 10-20 tahun)
5) Masa setengah umur, prasenium (usia 40-65 tahun)
6) Masa Lanjut Usia, senium (usia >65 tahun)
c. Menurut Koesoemanto Setyonegoro, batasan usia dewasa sampai Lanjut
Usia dikelompokkan menjadi:
1) Usia dewasa muda (elderly adulthood) usia 18/20-25 tahun.
2) Usia dewasa penuh (middle years) atau maturitas usia 25-60/65 tahun.
3) Lanjut Usia (geriatric age) usia >65/70 tahun, terbagi atas: Young old
(usia 70-75 tahun), dan Old (usia 75-80 tahun), Very old (usia >80
tahun).
d. Menurut Hurlock, perbedaan Lanjut Usia ada dua tahap yaitu; Early old
age (usia 60-70 tahun), dan Advanced old age (usia >70 tahun). Sementara
menurut Burnsie, ada empat tahap Lanjut Usia yaitu; Young old (usia 60-
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69 tahun), Midlle age old (usia 70-79 tahun), Old-old (usia 80-89 tahun),
Very old-old (usia >90 tahun).12
e. Menurut sumber lain, mengemukakan:
1) Elderly (usia 60-65 tahun),
2) Junior old age (usia >65-75 tahun),
3) Formal old age (usia >75-90 tahun),
4) Longevity old age (usia >90-120 tahun).
Di Indonesia, batasan mengenai Lanjut Usia adalah 60 tahun ke atas terdapat
dalam undang-undang nomor 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan Lanjut Usia pada
bab 1 pasal 1 ayat 2. Menurut undang-undang tersebut Lanjut Usia adalah seseorang
yang mencapai usia 60 tahun ke atas, baik pria maupun wanita.
C. Perspektif Islam Tentang Usia Lanjut
Sesungguhnya di antara hak-hak yang mulia yang diserukan dalam Islam
adalah hak orang yang telah Lanjut Usia atau tua, sama saja apakah dia adalah bapak
kita atau kerabat kita baik muslim maupun kafir. Orang yang sudah Lanjut Usia
mempunyai hak-hak yang telah dijaga dan diperhatikan oleh Islam.
Sejalan dengan upaya pemenuhan hak-hak Lanjut Usia, dalam perspektif
ajaran Islam dijelaskan bahwa orang yang sudah Lanjut Usia mempunyai hak-hak
yang harus diperhatikan, yaitu dengan memberi perhatian pada badan dan
12Kushariyadi, Asuhan Keperawatan Pada Klien Lanjut Usia, h. 23-26
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kesehatannya yang semakin lemah karena dimakan usia. Dan hal ini adalah ketentuan
yang tak dapat ditolak. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Ar-Rum/30: 54
 َﺒْﯿَﺷَو ًﺎﻔْﻌَﺿ ٍة ﱠُﻮﻗ ِﺪْﻌَﺑ ﻦِﻣ ََﻞﻌَﺟ ﱠُﻢﺛ ًة ﱠُﻮﻗ ٍﻒْﻌَﺿ ِﺪْﻌَﺑ ﻦِﻣ ََﻞﻌَﺟ ﱠُﻢﺛ ٍﻒْﻌَﺿ ﻦ ِّﻣ ﻢُﻜَﻘَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا ُ ﱠ ًﺔ
 ُﺮﯾَِﺪﻘْﻟا ُﻢﯿَِﻠﻌْﻟا َﻮُھَو ُءﺎَﺸَﯾ ﺎَﻣ ُُﻖﻠْﺨَﯾ
Terjemahan:
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Kuasa.
Allah Swt juga berfirman dalam Q.S. Al-Isra/17: 23-24.










Terjemahan:
dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.
dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".
Rasulullah saw bersabda:
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 ِ ﱠ  ِلَﻼْﺟِإ ْﻦِﻣ ﱠنِإ ُﮫْﻨَﻋ ﻲِﻓﺎَﺠْﻟاَو ِﮫﯿِﻓ ﻲِﻟﺎَﻐْﻟا ِﺮْﯿَﻏ ِنآُْﺮﻘْﻟا ِﻞِﻣﺎَﺣَو ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ِﺔَﺒْﯿﱠﺸﻟا يِذ َماَﺮْﻛِإ
 ِﻂِﺴْﻘُﻤْﻟا ِنﺎَﻄْﻠﱡﺴﻟا يِذ َماَﺮْﻛِإَو
Terjemahan:
Sesungguhnya termasuk pengagungan kepada Allah adalah memuliakan orang
yang sudah beruban lagi muslim, memuliakan ahli Qur’an dengan tidak
berlebihan dan tidak menyepelekannya, dan memuliakan para pemimpin yang
berbuat adil (HR. Abu Dawud: 4843; dihasankan oleh Syaikh Albani
rahimahullah dalam Shahih al-Jami’ no. 2199).13
Dengan demikian dalam pandangan Islam Lanjut Usia memiliki hak dan
kedudukan yang tinggi. Dalam hadist lain juga diterangkan bahwa:
َﺎﻧَﺮﯿِﺒَﻛ ْﺮِّﻗَُﻮﯾَو َﺎﻧَﺮﯿِﻐَﺻ ْﻢَﺣْﺮَﯾ ْﻢَﻟ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲْﯿَﻟ
Terjemahan:
Bukan termasuk golongan kami orang yang   tidak  menyayangi   anak-anak
kecil   dan   tidak   menghormati   orang-orang   tua   dari kami (HR. Tirmidzi:
1842; ash-Shahihah no. 2196).14
Bahkan, andaikan orang tua seseorang bukanlah muslim maka syari'at Islam
tetap menyerukan untuk menjaga haknya sekalipun dia mengajak anaknya kepada
kekafiran. Allah Swt berfirman:
 ٌﻢْﻠِﻋ ِﮫِﺑ ََﻚﻟ َﺲْﯿَﻟ ﺎَﻣ ﻲِﺑ َكِﺮُْﺸﺗ َنأ ﻰﻠَﻋ َكَاﺪَھﺎَﺟ نِإَو ََﻼﻓ ُﺗ ُﮭْﻌِﻄ ْﺒِﺣﺎَﺻَو ﺎَﻤ َﺎﯿْﻧﱡﺪﻟا ﻲِﻓ ﺎَﻤُﮭ
 ْﺮَﻣ ﱠﻲَِﻟإ ﱠُﻢﺛ ﱠﻲَِﻟإ َبﺎََﻧأ ْﻦَﻣ َﻞﯿِﺒَﺳ ْﻊِﺒﱠ ﺗاَو ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ُﻌِﺟ َﻓ ْﻢُﻜﻢُُﻜِّﺌَﺒُﻧﺄ َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ُْﻢﺘﻨُﻛ ﺎَﻤِﺑ
Terjemahan:
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
13Evieta Fadjar, “Lansia-Indonesia-Makin-Bertambah”, Tempo Online. 25 Juni 2013.
http://www.tempo.co/read/news/2013/06/25 (Akses 10 Maret 2015).
14Ibnumajjah, “Hak Lanjut Usia Dalam Islam”, Website Ibnumajjah.
https://ibnumajjah.wordpress.com/2012/09/26/hak-lanjut-usia-dalam-islam
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orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah kembalimu,
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
Hak Lanjut Usia yang penting ditunaikan adalah memperhatikan kesehatan
mereka. Sebab, usia yang bertambah tua akan membuat lemah, lemah kemampuan
panca indera, bahkan ada sebagian orang yang sudah tua, perbuatannya seperti
kembali pada perbuatan anak-anak. Ironinya ada sebagian anak sudah berbuat baik
kepada orang tuanya yang sudah Lanjut Usia, tetapi kemudian dia merasa bosan
hingga pada akhirnya dia tidak lagi berbuat baik kepada orang tuanya, bahkan sampai
ada yang membawa orang tuanya yang sudah jompo ke tempat penitipan, tempat
orang-orang tua dan jompo.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Bogdan
dan Taylor seperti yang dikutip Moleong, mengemukakan bahwa metode kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan,
diarahkan lebih dari sekedar memahami fenomena tetapi juga mengembangkan teori.
Sementara studi kasus adalah studi yang mengeksplorasi suatu masalah dengan
batasan terperinci, penelusuran data yang  mendalam dan menyertakan berbagai
sumber informasi. Studi kasus dibatasi oleh waktu dan tempat, dan kasus yang
dipelajari berupa program, peristiwa, aktivitas, individu atau organisasi.2 Metode ini
dianggap relevan untuk menganalisis objek permasalahan, yakni peranan panti sosial
Tresna Werdha Gau Mabaji di Kabupaten Gowa dalam menangani orang lanjut usia.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Gau Mabaji adalah objek penelitian ini
yang berlokasi di Jl. Jurusan Malino Km.29 Samaya, Desa Romangloe, Kecamatan
1Lexy Johannes Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 15; Bandung:
RemajaRosdakarya, 2001),h. 3.
2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 3-28
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Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sedang waktu pelaksanaan
terhitung sejak rekomendasi penelitian diterbitkan oleh civitas akademik Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, Balitbangda Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan, Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa, dan Panti Sosial Tresna Werdha Gau
Mabaji Kabupaten Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dimaksud terdiri atas dua perspektif, yakni
pendekatan keilmuan dan pendekatan metodologi.3 Pendekatan keilmuan dalam
konteks ini adalah pendekatan sosiologis, komunikasi, dan teori-teori yang relevan
dengan model penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
khususnya bagi orang lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Gau Mabaji
Kabupaten Gowa.
Sementara pendekatan metodologi yang dimaksud adalah metode penelitian
kualitatif dengan ruang lingkup kajian yang spesifik (studi kasus) pada Panti Sosial
PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa.
C. Sumber Data
Menurut Lofland dalam kutipan Moleong, sumber data dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, data tertulis, dokumen, grafik dan statistik.4
3Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, h. 16.
4Lexy Johannes Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 112.
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Berdasarkan rumusan itu, sumber data penelitian ini dikategorikan menjadi dua
bagian, yaitu data tertulis dan data lapangan.
Pertama, data tertulis adalah data yang bersumber dari literatur, referensi
buku, karya tulis ilmiah, jurnal, artikel, sumber online, dan sebagainya yang berguna
untuk kebutuhan informasi penelitian berupa data-data teoretis, uraian fakta relevan
dengan objek studi, hasil riset terdahulu, maupun data tertulis yang diperoleh
langsung dari objek penelitian.
Kedua, data lapangan adalah data yang diperoleh dari studi kasus (objek dan
subjek) dalam ruang lingkup penelitian. Data yang dimaksud berupa transkrip hasil
wawancara dan observasi terhadap subjek/informan penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan orientasi metode kualitatif, pengumpulan data-data penelitian ini
mengggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan subjek atau
informan yang diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara.
Informan penelitian yang dimaksud adalah beberapa orang dalam struktur
keorganisasian Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji, dengan mempertimbangkan
dan memilah-milah informan mana saja yang mengetahui permasalahan penelitian
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secara mendalam. Informan tersebut dipilih berdasarkan teknik purposive sampling,
dengan merujuk pada kategori profesi atau jabatan fungsional mereka sebagaimana
uraian tabel berikut:
Tabel. 3.1
Informan Penelitian di PSTW Gau Mabaji
No Kategori Profesi/Jabatan Jumlah
1
2
3
4
5
Kepala Panti
Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial
Kepala Seksi Program dan Advokasi Sosial
Pembina Asrama
Informan Lansia
1
1
1
2
4
Total informan 9
2. Observasi
Beberapa informasi yang diperoleh dari metode observasi adalah ruang (waktu
dan tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa berkenaan
dengan objek penelitian. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk
menyajikan gambaran objektif perilaku atau kejadian, untuk menjawab permasalahan
penelitian, membantu mengerti perilaku subjek penelitian, dan untuk evaluasi yaitu
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu dengan melakukan umpan balik
terhadap penilaian tersebut.
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3. Dokumentasi
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di
waktu silam. Data dokumentasi yang dimaksud terutama bersumber dari arsip
kelembagaan Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji, berupa profil lembaga, visi-
misi, struktur organisasi, program layanan sosial, database lansia, grafik/foto
kegiatan dan sarana/prasarana, dan dokumen relevan lainnya.
E. Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah
instrument kunci.5 Kedudukan peneliti sebagai instrument dalam penelitian kualitatif
adalah hal yang utama karena ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis dan penafsir data serta pelapor hasil penelitian.6 Dengan
maksud demikian, digunakan alat pengumpulan data berupa petunjuk wawancara
(interview guide), catatan lapangan (fieldnote) dan alat rekam peristiwa seperti video-
kamera dan tape recorder.
5Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 28.
6Lexy Johannes Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 112.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif, sesuai dengan
alur penelitian kualitatif (dari data keteori). Adapun langkah-langkah analisis data
pada studi kasus yaitu:
1. Mengorganisir informasi
2. Membaca keseluruhan informasi dan memberi kode
3. Membuat suatu uraian terperinci mengenai kasus dan konteksnya
4. Menetapkan pola dan mencari hubungan antara beberapa kategori
5. Selanjutnya peneliti melakukan interpretasi dan mengembangkan generalisasi
natural dari kasus, dan menyajikan secara naratif.7
7Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis dan Metodologis
Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003), h. 65.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Profil Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa
1. Sejarah Singkat Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Gau Mabaji Kabubaten Gowa yang
berstatus sebagai Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Direktorat Pelayanan Sosial Lanjut
Usia, pada Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial
Republik Indonesia yang berfungsi sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial,
pada pusat pengembangan model usaha kesejahteraan sosial Lanjut Usia memiliki
jangkauan pelayanan pada dua provinsi yakni Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.1
Pada setiap pendirian panti werdha pada dasarnya berlandaskan pada beberapa
hal yang menjadi latar belakang pendirian,antara lain dari pendekatan Hak Asasi
Manusia bahwa setiap individu manusia mempunyai hak dasar seperti hak untuk
mengatur diri sendiri,hak berobat dan bertempat tinggal, serta hak mendapatkan
perlakuan yang pantas. Selain itu, secara yuridis juga berlandaskan pada konstitusi
Negara yakni Undang-Undang Dasar 1945 diketengahkan bahwa Negara bertujuan
untuk mensejahterahkan seluruh rakyat Indonesia. Hal ini dapat dilihat baik dalam
pembukaan UUD 1945 maupun pada batang tubuh seperti lain Pasal 27 ayat (2),
pasal 33, pasal 34, ayat (1).
1Data dokumentasi (Profil lembaga) Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa, 2015.
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Selain konstitusi, pendirian sebuah panti werdha juga di atur atau
berlandaskan pada peraturan perundang-undangan antara lain Undang-Undang
Nomor 6 tahun 1974 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial,
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia,
dan Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.2
Pendirian Panti Werdha dengan berlandaskan pendekatan HAM, Konstitusi
dan peraturan perundang-undangan juga dilatarbelakangi secara empirik oleh adanya
perubahan struktur penduduk antara lain kecenderungan kelompok lanjut usia yang
terus meningkat akibat membaiknya pelayanan kesehatan dan perekonomian
masyarakat, adanya perubahan struktur keluarga dan kekerabatan dari bentuk
keluarga besar (ekstented family) menjadi keluarga inti (nuclear family) serta dari sisi
gender yakni telah tejadi perubahan peran seorang wanita yakni yang dulunya
menjalankan fungsi perawatan di rumah kini telah dapat bekerja di luar rumah.
Berdasarkan hal-hal di atas maka model pelayanan Lanjut Usia berbasis panti
merupakan hal yang perlu dilakukan dan telah menjadi tugas pemerintah.
Pertimbangan-pertimbangan ini merupakan dasar yang melatar belakangi berdirinya
panti werdha termasuk Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa.
Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji pertama kali didirikan pada tanggal
1 juni 1968 berdasarkan SK Menteri Sosial RI. No. HUK 3-1.50/107 tentang
pemberian penghidupan Santunan Lanjut Usia / Jompo yang pada saat pertama kali
2Data dokumentasi (Profil lembaga) Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa, 2015.
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didirikan masih berada dalam wilayah kota Makassar yakni berlokasi di jalan
Cendrawasih No. 400C RK. II Lingkungan Limbung Gowa Kecamatan Mamajang
Kota Makassar.3
Pada tahun 1977 didirikan Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji yang
berlokasi di Kabupaten Gowa di atas tanah seluas 3 hektar dan diresmikan
penggunaannya pada tanggal 28 November 1977 oleh Menteri Sosial HMS
Mintareja, S.H. Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa yang
terletak kurang lebih 26 km arah barat kota Gowa yaitu di Jalan Jurusan Malino,
Samaya Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, mempunyai kapasitas tampung
santunan baik program regular maupun subsidi silang sebanyak 100 orang dan selama
didirikan yakni dari tahun 1968 sampai dengan tahun 2012 jumlah santunan yang
telah dan sedang dilayani sebanyak 568 orang santunan.
Dalam perkembangannya, Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa sebagai panti yang memberikan usaha pelayanan sosial bagi Lanjut Usia baik
fisik, mental, spiritual, mauapun sosial di samping program reguler yang telah
berjalan selama ini yang ditujukan bagi Lanjut Usia dari keluarga miskin, dalam
tahun 2007 telah membuat terobosan dengan membuka suatu program baru dengan
nama program subsidi silang dalam program home care.pembukaan program ini
didasari oleh semakin meluasnya pemasalahan sosial Lanjut Usia di dalam
masyarakat.
3Data dokumentasi (Profil lembaga) Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa, 2015.
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Keterangan Tambahan:
a. PSTW Gau Mabaji berdiri tahun 1968, selanjutnya pindah lokasi di Jl.
Malino Km.26 Desa Samaya-Romangloe Kecamatan Botomarannu
Kabupaten Gowa
b. Tenaga pengasuh PSTW Gau Mabaji sebanyak 35 orang dan tenaga
kontrak 10 orang
c. Jumlah usia lanjut di PSTW Gau Mabaji sebanyak 95 orang, laki-laki 31
orang dan perempuan 64 orang
d. Usia lanjut PSTW Gau Mabaji berasal dari berbagai daerah, termasuk dari
Jawa dan dari daerah-daerah di Sulawesi Selatan
2. Visi dan Misi Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
a. Visi
“Mewujudkan Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Gowa sebagai panti
dengan standar pelayanan sosial maksimum”.4
b. Misi
1) Meningkatkan pelayanan sosial bagi Lanjut Usia baik fisik, mental,
spiritual, maupun sosial.
2) Menggali serta mengembangkan potensi lanjut usia yang diarahkan
pada pengisisan waktu luang guna mempertahankan fungsi kognitif,
4Data dokumentasi (Profil lembaga) Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa, 2015.
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afektif dan psikomotorik, membangun citra diri positif, penerimaan
diri, kebermaknaan hidup, serta interaksi sosial lanjut usia.
3) Menjamin terwujudnya perlindungan sosial bagi lanjut usia terutama
di dalam panti.
4) Memberdayakan lanjut usia dan keluarga agar dapat memberikan
pelayanan, perawatan dan perlindungan sosial bagi lanjut usia yang
mendapatkan pelayanan dalam rumah (home care).
a. Meningkatkan personalisme pelayanan manajemen dan administrasi
melalui peningkatan mutu SDM serta tersedianya sarana dan prasarana
pendukung
3. Struktur Organisasi Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor
59/HUK/2003 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Panti di Lingkungan Departeman
Sosial Republik Indonesia. Susunan organisasi Panti Sosial Tresna Werdha Gau
Mabaji Kabupaten Gowa terdiri dari Kepala Panti, Kepala Sub.Bagian Tata Usaha,
Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial, Kepala Seksi Program dan Advokasi Sosial, Pejabat
Fungsional, serta unsur staf. Jumlah Pegawai yang menduduki jabatan fungsional
sebanyak sepuluh orang sedangkan untuk unsur staf berjumlah Sembilan orang.
Adapun susunan organisasi Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
Kabupaten Gowa dapat di lihat pada bagian di bawah ini:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
4. Sumber Pengadaan Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Pelayanan Sosial Lanjut Usia, pada Direktorat
KEPALA PANTI
KASUBAG
TATA USAHA
KEPALA SEKSI
REHABILITASI SOSIAL
KASI PROGRAM
ADVOKASI SOSIAL
KOORD.JABATAN
FUNGSIONAL
INSTALASI
PRODUKSI
Sumber: Data dokumen Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji 2015
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Jenderal pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial Republik Indonesia
oleh karena itu sumber pendanaannya berasal dari pemerintah.5
Dana yang bersumber dari pemerintah digunakan untuk membiayai kegiatan
seperti peningkatan kualitas pegawai, rehabilitasi sarana, penambahan fasilitas dan
prasarana, serta peningkatan kemandirian guna mewujudkan kualitas dan kuantitas
pelayanan kesejahteraan sosial bagi Lanjut Usia yang semakin baik.
Sumber pendanaan lain adalah berasal dari program subsidi silang. Program
subsidi silang merupakan program yang dikembangkan bagi keluarga mampu yang
ingin menempatkan anggota keluarganya di dalam panti sebagai santunan dengan
dikenai kewajiban membayar iuran tetap. Pemanfaatan dana yang bersumber dari
program subsidi silang ini yakni selain untuk penyediaan sarana pelayanan yang
memuaskan juga untuk penggajian tenaga khusus yang merawat mereka.
Selain sumber pendanaan seperti yang dikemukakan di atas, Panti Sosial
Tresna Werdha Gau Mabaji sering mendapat bantuan dari pihak swasta seperti
yayasan atau perorangan, baik berupa dana maupun dalam bentuk barang.
5. Keadaan Sarana dan Prasarana Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa memiliki sarana
dan prasarana yang cukup memadai. Antara lain Asrama para santunan, kantor,
masjid, aula, perpustakaan, wisma tamu, ruang keterampilan, dapur dan lain-lain.
5Data dokumentasi (Profil lembaga) Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa, 2015.
39
Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana PSTW Gau Mabaji Kab. Gowa
No Fasilitas (Ruangan) Jumlah
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Asrama regular
Asrama subsidi silang
Bangunan klinik/puskesmas
Bangunan gedung keterampilan
Bangunan gedung perpustakaan
Bangunan gedung pekerja sosial
Ruang CC
Bangunan gedung pertemuan
Bangunan kantor
Bangunan gedung tempat ibadah/Masjid
Bangunan olah raga terbuka
Mess/bungalow/wisma/departemen
Dapur
Area pemakaman
12
2
1
1
1
1
1
1
1
1
1
2
1
-
Sumber: Data dokumen Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji 2015
Selain fasilitas di atas, terdapat pula fasilitas di Panti Sosial Tresna Werdha
Gau Mabaji, berupa:
a. Kendaraan dinas roda empat dan roda dua
b. Listrik
c. TV,Radio, Kipas angin, dispenser, mesin cuci,sumur dengan pompa
d. Alat music modern/band
e. Alat olah raga
f. Pengolahan air bersih
g. Ruang pameran
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h. Jalan khusus kompleks 3,910M2
i. Kebun dan taman.6
6. Hubungan dengan Instansi dan Organisasi Sosial Terkait
Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa menjalin kerjasama
dengan beberapa instansi, organisasi dalam usaha pelayanan kesejahteraan sosial
Lanjut Usia yaitu :
a. Dinas kesehatan
Kerjasama dengan dinas kesehatan dilakukan untuk penyediaan tenaga
pelayanan kesehatan antara lain dokter dan perawat, perawatan santunan lebih lanjut
di rumah sakit atau puskesmas serta pemeriksaan kesehatan Lanjut Usia sebelum
diterima menjadi santunan terhadap penyakit menular untuk mendapatkan keterangan
bahwa calon santunan tersebut tidak mengidap penyakit menular.
b. Dinas sosial
Dinas sosial berweanang mengurusi masalah-masalah sosial termasuk
masalah Lanjut Usia. Kerja sama dengan Dinas Sosial dilakukan dalam hal
penyebarluaskan informasi pelayanan sosial Lanjut Usia pada masyarakat, serta
dalam hal pelayanan administrasi berupa pemberian surat pengantar kepada Lanjut
Usia yang ingin menjadi santunan.7
6Data dokumentasi (Profil lembaga) Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa, 2015.
7Data dokumentasi (Profil lembaga) Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten
Gowa, 2015.
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c. Pemuka agama
Pemuka agama seperti imam, ulama, dilibatkan dalam hal pendidikan agama,
pemberian ceramah dan lain-lain untuk peningkatan keimanan dan ketakwaan para
santunan.
d. Kantor kelurahan
Kerja sama dengan kantor kelurahan dilakukan dalam hal pelayanan
administrasi berupa pemberian surat keterangan miskin/tidak mampu kepada calon
santunan di dalam panti.
e. Lembaga pendidikan
Kerjasama dengan lembaga pendidikan dilakukan dalam hal sumbangan ilmu
dan pengetahuan untuk pengembangan dan penanganan permasalahan Lanjut Usia.
f. Kepolisian setempat
Kerja sama dengan kepolisian dilakukan untuk perlindungan dan keamanan
panti dan lingkungan sekitarnya agar usaha pelayanan kesejahteraan sosial yang
diberikan dapat berjalan sebagaimana mestinya.
B. Implementasi Program Kesejahteraan Sosial di PSTW Gau Mabaji
Berdasarkan temuan data observasi dan wawancara, diketahui bahwa Panti
Sosial Tresna Werdha (PSTW) Gau Mabaji Kabupaten Gowa memiliki fungsi
sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial untuk Lanjut Usia. Karena itu PSTW
Gau Mabaji merealisasikan program kesejahteraan melalui empat bentuk pelayanan,
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yaitu 1) pelayanan pemenuhan kebutuhan fisik, 2) pelayanan kesehatan, 3) pelayanan
psikososial edukatif, dan 4) pelayanan kebutuhan rohani.
Berkenaan dengan hal tersebut di atas, hasil wawancara dengan Abbas
mengemukakan bahwa:
Pelayanan-pelayanan yang kita berikan kepada santunan itu adalah pelayanan
kebutuhan fisik, kesehatan, pelayanan psikososial edukatif dan juga pelayanan
kebutuhan rohani.8
Dalam perspektif yang sama, Samad mengemukakan bahwa PSTW Gau
Mabaji Gowa mengemban misi antara lain:
Menjamin terwujudnya perlindungan sosial bagi Lanjut Usia, menggali dan
mengembangkan potensi Lanjut Usia yang diarahkan pada pengisisan waktu
luang guna mempertahankan fungsi kognitif, afektif, dan psikomotorik,
membangun citra diri positif, penerimaan diri, kebermaknaan hidup, serta
interaksi sosial Lanjut Usia.9
Misi yang diuraikan di atas menegaskan bahwa PSTW Gau Mabaji
mempunyai tugas pokok untuk merealisasikan program kesejahteraan sosial bagi para
santunan (lanjut usia) berupa penampungan dan jaminan hidup seperti makan dan
minum, pemeliharaan kesehatan, pengisisian waktu luang termasuk rekreasi,
bimbingan sosial, serta bimbingan fisik dan mental sehingga mereka dapat menikmati
hari tuanya dengan diliputi ketenteraman lahir dan batin.
8Buniyamin Abbas, Kepala Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara, Gowa, 26
September 2015. Beliau pernah bertugas pada Kantor Wilayah Departemen Sosial Kabupaten
Enrekang selama masing-masing satu tahun dan terakhir pada Panti Marsudi Putra Toddopuli selama
empat tahun
9Syaiful Samad, Kepala Seksi Prog. Advokasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 26 September 2015
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Berikut diuraikan lebih lanjut mengenai penerapan program kesejahteraan
sosial dalam bentuk pelayanan kepada santunan Lanjut Usia di PSTW Gau Mabaji:
1. Pelayanan Kebutuhan Fisik
Pelayanan kebutuhan fisik kepada santunan dalam PSTW Gau Mabaji baik
program regular maupun program subsidi silang diberikan dalam dua bentuk pelayanan
yakni penenmpatan dalam asrama atau pengasramaan dan pelayanan makanan atau
pemakaman sebagaimana yang dikemukakan oleh Malik sebagai berikut :
Pelayanan kebutuhan fisik itu ada dua macam yaitu penempatan di asrama atau
pengasramaan dan pelayanan konsumsi. Pengasramaan ini dilakukan baik kepada
santunan yang dibiayai pemerintah yang dinamakan program regular maupun
santunan atas biaya sendiri atau program subsidi silang. Kalau pelayanan
konsumsinya itu diberikan secara teratur tiga kali waktu makan, yaitu pagi, siang
dan malam.10
Berkaitan dengan uraian di atas, berikut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai
program pelayanan kebutuhan fisik bagi lanjut usia yang terdiri atas pelayanan
pengasramaan dan pelayanan konsumsi.
a. Pelayanan Pengasramaan
Pelayanan pengasramaan merupakan hal yang sangat mendasar dalam upaya
pemberian pelayanan kesejahteraan kepada santunan. Penempatan dalam asrama akan
memberikan rasa aman dan terlindungi bagi para santunan, sebagai sarana sosialisasi
dan interaksi baik antara petugas dengan santunan maupun antara sesama santunan.
Selain itu, pengasramaan juga berfungsi memudahkan para santunan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. Seperti yang dikemukakan oleh Safar :
10Abdul Malik, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 26 September 2015
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Pengasramaan kita maksudkan supaya santunan dapat merasa aman dan
terlindungi. Para santunan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya
sekaligus juga sebagai sarana sosialisasi dan interaksi baik antara petugas
dengan santunan maupun antara sesama santunan sendiri.11
Hal yang paling penting menyangkut pengasramaan ini adalah penciptaan
suasana betah dan menyenangkan sehingga asrama benar-benar dapat berfungsi
sebagai suatu tempat tinggal. Lebih lanjut Safar menuturkan:
Mengenai asrama ini yang penting sekali adalah harus betul-betul diupayakan
supaya santunan itu merasa betah atau senang, karena kalau santunan sudah
betah maka dengan mudah kita menjalankan program-program pelayanan.12
Untuk menciptakan rasa senang atau betah para klien tinggal di asrama,
menurut Malik perlu ketersediaan fasilitas yang dibutuhkan selain kondisi asrama
harus senantiasa dalam keadaan bersih, teratur, dan rapi. Pelayanan pengasramaan
tersebut sekaligus juga mencakup pembagian pakaian. Pembagian pakaian ini
umumnya diberikan sekali setahun, namun terkadang para santunan dapat menerima
lebih dari sekali manakala pihak panti menerima sumbangan baik dari individu
maupun lembaga. Malik menuturkan:
Termasuk dalam kebutuhan fisik ini yaitu kita berikan pakaian karena dengan
tersedianya pakaian perasaan akan semakin tenang. Umumnya sekali setahun
kita bagikan tapi juga bisa lebih kalau ada sumbangan lagi. Di sini sumbangan
itu biasanya dari yayasan sosial atau orang-orang tertentu.13
b. Pelayanan konsumsi
11Safar, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
12Safar, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
13Abdul Malik, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 1 Oktober 2015
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Pelayanan konsumsi diberikan tiga kali tiap hari yaitu pagi, siang, dan malam.
Makanan merupakan faktor penentu kesehatan. Makanan adalah sumber tenaga.
Makanan berfungsi mengganti sel-sel dalam tubuh dan bermanfaat memperlambat
proses menua secara biologis. Segala penyakit akan mudah menyerang manakala pola
makan seseorang tidak teratur terlebih pada seseorang yang telah Lanjut Usia.
Dalam pelayanan konsumsi tersebut, pihak PSTW Gau Mabaji mengupayakan
sedapat mungkin para santunan makan teratur dan tepat waktu. Hal ini di kemukakan
oleh Ridwan sebagai berikut:
Hal yang paling penting di panti ini adalah upaya agar pola makan para
santunan teratur karena sangat berpengaruh bagi kesehatan mereka, apalagi
mereka sudah tua. Jangan sampai ada yang lupa makan atau tidak makan
karena tidak terlalu suka misalnya nasi yang agak keras. Untuk santunan yang
tidak bisa lagi makan yang agak keras seperti tadi maka kita buatkan yang
agak lembek atau bubur.14
Kandungan gizi dalam setiap menu yang diberikan sangat diperhatikan. Selain
itu, agar santunan teratur makan tiga kali dalam sehari maka cara penyajian dilakukan
dengan memperhatikan kondisi masing-masing santunan seperti yang diungkapkan
oleh Safar:
Orang yang kita hadapi ini kan orang sudah tua yang tentu saja tidak sama
dengan orang yang masih sehat bugar. Ada yang tidak senang dengan nasi
yang keras sehingga dibuatkan bubur. Ada yang tidak bisa makan daging
sehingga dicarikan pengganti yang bisa sama fungsinya dengan daging. Jadi
gizi dan penyajiannya penting sekali.15
2. Pelayanan Kesehatan
14Ridwan, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
15Safar, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
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Seseorang yang tergolong sehat akan dapat menikmati dan memaknai hidup
dengan lebih baik. Oleh karena itu, kesehatan merupakan hal yang sangat urgen
dalam kehidupan seseorang untuk tetap dapat menjaga dan menghindari timbulnya
gangguan kesehatan. Permasalahan kesehatan dapat bersumber dari dua faktor, selain
faktor individu juga faktor lingkungan.
Dari faktor individu dapat berupa kebersihan diri, pola makan, kurang berolah
raga dan sebagainya sedangkan faktor lingkungan dapat berupa kebersihan tempat
tinggal. Ketersediaan sarana kesehatan dan kebiasaan warga setempat. Untuk Lanjut
Usia, kedua faktor tersebut perlu mendapat perhatian serius oleh karena kemampuan
fisik seseorang di lanjut usia mengalami penurunan. Penurunan kemampuan fisik ini
berpengaruh pada kemampuan daya tahan tubuh sehingga pada umumnya seseorang
yang telah lanjut usia akan rentan terhadap penyakit.
Seperti halnya masalah pengasramaan dan pemakaman sebagai salah satu
upaya pelayanan Lanjut Usia di dalam panti, masalah kesehatan merupakan hal
mutlak yang harus mendapat perhatian dan penanganan. Pelayanan kesehatan
berpengaruh besar terhadap derajat kesejahteraan Lanjut Usia di dalam panti.
Lanjut Usia yang kesehatannya kurang baik atau sakit-sakitan, akan
menyebabkan semakin menurunnya kemampuan fisik maupun mental santunan
dalam mengisi hari-harinya di panti sehingga terjadi penurunan gairah hidup dan
interaksi terhadap lingkungan atau orang-orang sekitarnya juga akan terganggu.
Usaha pelayanan kesehatan di dalam PSTW Gau Mabaji, menurut Malik
dilakukan melalui dua langkah yaitu upaya pencegahan dan upaya penyembuhan:
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Kita lakukan dua hal yaitu pencegahan misalnya kebersihan kamar, badan dan
lingkungan, dan olah raga serta upaya penyembuhan. Untuk upaya
penyembuhan ini misalnya ada santunan yang sakit dan tidak bisa ditangani
disini maka kita rujuk ke rumah sakit.16
Dalam upaya pencegahan, hal penting yang ditekankan pihak panti terhadap
santunan adalah lahirnya niat atau kesadaran santunan untuk tetap menjaga kesehatan.
Para santunan diupayakan dapat melakukan tindakan-tindakan sendiri demi menjaga
kesehatan mereka antara lain selalu memeriksakan diri, menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, istirahat yang cukup, berolah raga, menghindari faktor-faktor yang dapat
menyebabkan sakit seperti cuaca dingin dan sebagainya. Malik menuturkan:
Hal yang kita tekankan adalah bagaimana santunan itu dapat menyadari
bahwa mencegah penyakit datang lebih baik dari pada mengobati penyakit.
Kondisi ini sangat tergantung pada tingkah laku mereka sehaari-hari misalnya
tidak membuang sampah disembarang tempat, tidur dan berolahraga dengan
baik atau tidak berada di luar kalau cuaca dingin atau hujan dan sebagainya
dan yang tak kalah penting, mereka tetap mau memeriksakan diri atau gejala
sakit.17
Demikian halnya dengan hasil wawancara dengan Ridwan, mengemukakan
bahwa:
Kami sebagai pembina asrama di sini berkewajiban mengarahkan dan
membimbing serta memantau kondisi santunan dan keadaan di dalam asrama
termasuk kebersihan, kerapihan dan keteraturan. Hal tersebut penting untuk
kenyamanan dan ketenangan selama mereka tinggal di sini, caranya dengan
memberikan hak dan kewajiban yang sama sebab dengan tidak membeda-
bedakan santunan berarti secara tidak langsung kita sudah menempatkan
16Abdul Malik, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 1 Oktober 2015
17Abdul Malik, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 1 Oktober 2015
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mereka dalam satu kebersamaan, sehingga mereka bertanggung jawab
terhadap kebersihan ini.18
Selain itu, pihak panti rutin melakukan kerja bakti pada setiap hari jumat
membersihkan lingkungan panti. bagi santunan yang masih kuat fisiknya
diikutsertakan dalam kerja bakti ini dan pada waktu-waktu tertentu dilakukan
penyemprotan nyamuk demam berdarah.
Untuk upaya penyembuhan, hal ini berkaitan erat dengan ketersediaan sarana
dan petugas kesehatan. Dari pengamatan dan sesuai yang dikemukakan Ridwan di
dalam panti telah disediakan sebuah poliklinik. Selain itu, pihak panti juga telah
melakukan kerja sama dengan dinas kesehatan untuk kebutuhan tenaga dokter dan
perawat.
Di poliklinik tersebut secara rutin diadakan pemeriksaan kesehatan untuk
mengetahui kondisi kesehatan santunan pada setiap hari selasa oleh dokter. Kegiatan
pemeriksaan hanya dilakukan sekitar dua jam yang di mulai pada pukul delapan pagi.
Dan dalam pemeriksaan kesehatan rutin, sekaligus juga dilakukan penyuluhan
kesehatan bagi mereka. Lebih lanjutnya lagi Ridwan menuturkan:
Penyuluhan sekaligus diberikan pada waktu pemeriksaan kita adakan tiap hari
kamis. Waktunya cukup dua jam saja mulai jam delapan pagi. Mengenai
dokter, kita datangkan dari puskesmas, kita memang kerja sama dengan Dinas
Kesehatan.19
18Ridwan, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
19Ridwan, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
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Penyakit-penyakit yang tidak dapat ditangani, oleh pihak panti dilakukan
rujukan ke rumah sakit. Mengenai rujukan ini, hal yang penting adalah menyangkut
biaya pengobatan. Untuk itu para santunan di dalam panti terlebih dahulu diharuskan
memiliki surat keterangan miskin dan apabila sabtunan tersebut masih memiliki
keluarga maka pihak panti berusaha memberitahukan kepada keluarga mereka. Lebih
lanjut Malik menuturkan:
Perawatan biasanya kita lanjutkan kerumah sakit. Untuk penyakit yang agak
berat yang butuh biaya besar biayanya tidak sepenuhnya ditanggung pihak
panti tapi menggunakan pengobatan gratis yaitu melalui surat keterangan
miskin yang santunan punyai tapi biasanya pihak keluarga santunan cukup
membantu setelah mereka diberitahukan.20
Terhadap santunan juga dilakukan upaya pemeliharaan kesehatan melalui
berolahraga secara rutin setiap hari jumat pagi yang disesuaikan dengan kondisi fisik
fisik masing-masing santunan. Jenis olahraga yang dilakukan antara lain senam lanjut
usia, jalan santai, jogging dan lainnya. Seperti penuturan Ridwan:
Selain anjuran kita kepada santunan untuk melakukan gerakan ringan setelah
bangun pagi, ada juga olahraga bersama pada jumat pagi yaitu senam lanjut
usia selama tiga puluh menit sampai satu jam. Tapi tidak semua santunan
diikutkan, kita lihat keadaannya karena santunan disini kondisinya berbeda-
beda. Melalui olah raga ini kita harapkan bisa membuat segar santunan.21
3. Pelayanan Psikososial Edukatif
Bagi orang yang memasuki lanjut usia, berbagai kecenderungan menurutnya
kemampuan mulai menampakkan gejalanya, terutama kemampuan fisik. Selain itu,
20Abdul Malik, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 1 Oktober 2015
21Ridwan, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
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lanjut usia juga berpengaruh pada kondisi psikis/mental dan sosial. Seseorang yang
memasuki lanjut usia akan mengalami masalah psikologis, merasa sudah tidak
diperlukan lagi oleh keluarga, masyarakat atau lingkungan dimana dia berada.
Bagi Lanjut Usia, kehilangan perhatian dan dukungan dari lingkungan
sosialnya yang biasanya berkaitan dengan hilangnya otoritas atau kedudukan, dapat
menimbulkan konflik atau keguncangan.Untuk mengembalikan atau menjaga agar
Lanjut Usia terhindar dari pengaruh negatif lanjut usia maka diperlukan usaha-usaha
yang mengarah pada pelayanan psikososial edukatif.
Di dalam PSTW Gau Mabaji, menurut Abbas pelayanan psikososial edukatif
yang diberikan diharapkan dapat mengembalikan kepercayaan diri para santunan
karena dengan terbangunnya kembali kepercayaan diri mereka berarti secara
psikologis kehidupan di hari tua mereka sedikit demi sedikit dapat mengarah pada
kualitas hidup yang lebih baik.
Pelayanan psikososial di dalam PSTW Gau Mabaji dilakukan dalam bentuk
seperti bimbingan belajar, konseling atau curahan hati, keterampilan, serta rekreasi,
menyanyi, lomba keindahan asrama, dan pemilihan santunan teladan.22
a. Bimbingan Belajar
Pelayanan bimbingan belajar dalam PSTW Gau Mabaji difokuskan pada
upaya mengajari Lanjut Usia yang buta huruf agar dapat membaca. Dengan dapat
membaca berarti telah terbuka sebuah dunia baru bagi mereka. Pengetahuan santunan
22Buniyamin Abbas, Kepala Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara, Gowa, 1
Oktober 2015.
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yang hanya terbentuk dari pengalaman yang mereka lihat, dengar, atau alami secara
langsung sangat terbatas sifatnya, sementara apa yang disebut Lanjut Usia bagi
seseorang yang telah memasuki masa Lanjut Usia akan sangat berpengaruh pada
kondisi psikologis seseorang tersebut.
Perubahan psikologis ini harus ditopang atau ditangani dengan berbagai cara.
Salah satu cara dimaksud yakni adanya upaya menanamkan atau menciptakan suatu
pemahaman baru yang dalam hal ini pemahaman tentang keberadaan diri sebagai
seorang Lanjut Usia. Untuk itu kemampuan membaca sangat diperlukan.
Menurut Abbas para santunan dapat mungkin diajari membaca karena dengan
membaca terbuka wawasan mereka melalui contoh dari apa yang dibaca tersebut
sehingga lambat laun dampak negatif perubahan yang terjadi sebagai akibat kondisi
Lanjut Usia dapt dipulihkan kembali.23
b. Konseling atau Curahan Hati
Masalah psikologis yang dihadapi lanjut usia pada umumnya meliputi
kesepian, terasing dari lingkungan, ketidakberdayaan, kurang percaya diri,
ketergantungan, serta keterlantaran terutama bagi Lanjut Usia yang miskin.
Kondisi di atas memerlukan suatu penanganan. Menurut Ridwan, PSTW Gau
Mabaji telah mengupayakan penanganan melalui suatu bentuk pelayanan yang
disebut konseling atau curahan hati. Dalam curahan hati ini, masalah atau keluhan
para santunan dapat diketahui melalui pengungkapan mereka sendiri atau melalui
23Buniyamin Abbas, Kepala Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara, Gowa, 1
Oktober 2015.
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sikap yang mereka tampakkan. Persoalan-persoalan yang dirasakan atau yang terjadi
sedapat mungkin diselesaikan melalui nasehat dan arahan.24
Pemecahan-pemecahan masalah diupayakan sedemikian rupa antara lain
dengan mengajak mereka untuk menerima dengan lapang dada kondisi yang terjadi.
Selain itu bagi santunan yang masih punya keluarga, diberikan pula kesempatan
untuk berkunjung kesanak-keluarga mereka guna melepas rindu. Dengan jalan ini
diharapkan apa yang menjadi tanggungan hati mereka sedikit dapat terobati.
Bagi santunan yang enggan mengungkapkan isi hati mereka, pihak panti
selalu memberikan motivasi dalam bentuk ajakan-ajakan untuk mengungkapkan apa
yang ia rasakan atau lewat bercerita atau bercanda yang membuat santunan merasa
gembira, sehingga meskipun keluhan mereka tidak mereka ungkapkan tetapi dengan
kegembiraan itu persoalan yang dirasakan dapat sedikit berkurang atau bahkan
dilupakan.
Penyelesaian masalah di antara para santunan dilakukan dengan cara
mendatangi mereka ke asrama masing-masing untuk mendengarkan apa yang mereka
keluhkan dan kemudian diberi arahan dari segi agama maupun dari segi hubungan
sosial, agar persoalan semakin tidak berlarut-larut maka penyelesaiannya dilakukan
dengan tindakan ketegasan, yaitu memberi tahu bahwa mereka dapat saja dihentikan
atau dikeluarkan sebagai santunan.
Jalan akhir yang kita tempuh yaitu memberi tahu bahwa mereka bisa
dikeluarkan dari panti kalau terus-menerus cekcok sebab sungguh suatu hal
24Ridwan, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
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yang kurang baik manakala keadaan seperti itu dibiarkan berlanjut apalagi
mereka sudah tua silaturahmi mereka putus apalagi mereka ada dalam asrama
yang berarti ada dalam satu rumah.25
c. Moorning Meeting
Berbeda halnya dengan konseling atau curahan hati yang tidak ditetapkan
waktunya, pihak panti dalam hal ini para Pembina asrama dalam menjalankan
pelayanan psikososial juga mengumpulkan para santunan di tiap-tiap asrama di pagi
hari untuk mengetahui kondisi mereka sehari-hari. Bentuk pelayanan ini dinamakan
moorning meeting.
Menurut Safar, pelayanan moorning meeting tidak jauh berbeda dengan
pelayanan konseling atau curahan hati. Bentuk pelayanan konseling biasanya hanya
menyangkut masalah psikologis saja seperti rasa rindu pada keluarga,
ketersinggungan dan sebagainya, sedangkan dalam pelayanan moorning meeting,
masalah-masalah yang kita tanyakan menyangkut keberadaan mereka sebagai
santunan dalam asrama misalnya masalah makan, tidur, interaksi dengan sesama
santunan, ibadah, kesehatan dan sebagainya.26
d. Keterampilan
Pelayanan keterampilan kepada santunan di dalam panti diberikan dalam
bentuk seperti menganyam, merangkai bunga, menyulam, pembibitan tanaman hias,
serta bercocok tanam. Pemberian keterampilan ini menurut Ridwan tidak ditekankan
25Syaiful Samad, Kepala Seksi Prog. Advokasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau
Mabaji. Wawancara, Gowa, 9 Oktober 2015
26Safar, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
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pada adanya hasil yang harus dicapai, jumlah maupun kualitasnya. Oleh karena
sebagai manusia, para santunan tentu tetap punya dorongan dan keinginan untuk
mempelajari pengetahuan dan keterampilan baru baik dengan motivasi untuk
meningkatkan mutu kehidupannya maupun mengisi waktu luangnya agar lebih
produktif dan berguna.
Selain itu menurut Safar pemberian bermacam-macam keterampilan bertujuan
agar fungsi kognitif dan psikomotorik dalam diri santunan dapat terus terjaga dengan
demikian aktivitas para santunan dalam kesehariannya dapat berjalan sebagaimana
mestinya.
Kita sebagai manusia tentu selalu ada dorongan atau kehendak untuk
mempelajari sesuatu yang baru. Karena itu, salah satu jalan yang kita tempuh
adalah mengajarkan keterampilan kepada mereka agar mereka tetap punya
kesibukan. Dengan demikian mereka akan merasa telah memberi manfaat.
Selain itu, penurunan fungsi koognitif dan psikomotorik karena pengaruh
lanjut usia tidak akan terlalu berpengaruh banyak terhadap aktivitas yang
mereka lakukan. Ini tujuan kita ajarkan keterampilan.27
e. Hiburan
Pelayanan hiburan kepada santunan di dalam PSTW Gau Mabaji menurut
Ridwan diberikan dalam bentuk rekreasi, menyanyi, lomba keindahan asrama, dan
pemilihan klien teladan. Pelayanan hiburan ini dimaksudkan untuk mengurangi rasa
jenuh sekaligus diharapkan menjadi sarana untuk menjalin keakraban di antara para
santunan.
27Safar, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
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Supaya santunan tidak merasa bosan dan lebih akrab, kita juga berikan acara
hiburan. Kalau hiburan ini kita lakukakan kegiatan semacam rekreasi,
menyanyi, pemilihan klien teladan dan lomba keindahan asrama.28
Pelayanan rekreasi dilkukan dua kali dalam satu tahun. Waktu pelaksanaan
tidak ditentukan secara pasti namun lebih banyak dilaksanakan menjelang bulan
ramadhan atau pada hari-hari besar nasional. Rekreasi dilaksanakan di tempat-tempat
yang tidak terlalu jauh dari panti oleh karena kondisi para santunan sudah tidak
memungkinkan untuk bepergian ke tempat yang jauh. Tempat rekreasi yang dituju
seperti Tanjung Bayang, Bantimurung atau sekedar jalan-jalan ke Pantai Losari.
Pelayanan rekreasi bagi santunan tidak saja dapat memulihkan rasa jenuh tapi
sekaligus berguna untuk mengetahui lingkungan di luar panti. Untuk pemilihan
santunan teladan, lomba keindahan asrama, diadakan menjelang hari-hari besar
nasional seperti pada peringatan hari ulang tahun kemerdekaan. Maksud kegiatan ini
selain untuk memperingati kemerdekaan, juga ditujukan agar para santunan tetap
memperhatikan kebersihan dan penampilan sehari-hari seperti apa yang dikemukakan
oleh Safar:
Kita selalu mengadakan lomba ini tiap menjelang tujuh belasan. Juga kita
maksudkan agar santunan termotivasi supaya selalu memperhatikan diri
mereka da dalam panti misalnya keindahan asrama tempat tinggal dan cara
berpakaian agar tetap bersih dan rapi.29
Pelayanan hiburan dalam bentuk kegiatan menyanyi biasanya dilaksanankan
serangkaian dengan acara pemilihan santunan teladan dan pemilihan asrama setelah
28Ridwan, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
29Safar, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
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pembacaan nama pemenang. Kegiatan menyanyi juga diadakan pada waktu-waktu
tertentu misalnya pada acara kunjungan atau penyerahan bantuan. Safar lebih lanjut
menuturkan:
Peringatan 17 Agustus atau kunjungan untuk penyerahan bantuan, biasanya
pada acara puncak, pada sesi akhir diisi dengan hiburan, para santunan tampil
membawakan lagu.30
4. Pelayanan Kebutuhan Spiritual
Kebutuhan spiritual merupakan hal yang sangat mendasar dalam hidup
manusia. Seseorang yang memberi perhatian pada kehidupan spiritualnya cenderung
akan mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan hidup. Sebaiknya pula, kegelisahan
akan terasa manakala kebutuhan spiritual disepelekan. Terlebih pada seseorang yang
telah Lanjut Usia maka sejak seseorang aqil baliq pemenuhan akan kebutuhan
spiritual ini menjadi sesuatu yang primer dalam diri seseorang.
Pelayanan kebutuhan spiritual terhadap para santunan PSTW Gau Mabaji
dilakukan dalam bentuk bimbingan ibadah dan ceramah agama. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Malik sebagai berikut:
Pelayanan kebutuhan rohani kita berikan dalam bentuk seperti ceramah, dan
bimbingan ibadah praktis. Kalau ceramahnya kita kerja sama dengan
departemen agama atau mengundang penceramah misalnya ustadz yang sudah
dikenal atau imam masjid. Kalau bimbingan ibadah praktis misalnya
mengajarkan santunan bagaimana tata cara sholat, bagaimana berpuasa bagi
Lanjut Usia, baca al-Qur’an dan sebagainya.31
30Safar, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
31Abdul Malik, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 1 Oktober 2015
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Mengenai waktu pelaksanaan dari kedua bentuk pelayanan tersebut di atas,
untuk ceramah agama dilaksanakan satu kali setiap minggu yaitu pada Jum’at sore
sedangkan bimbingan ibadah dilaksanakan pada tiap-tiap asrama secara rutin yaitu
setelah shalat maghrib.
Terlaksananya suatu bentuk pelayanan juga banyak dipengaruhi oleh pihak
yang dilayani dalam hal ini para santunan. Menurut Malik pemberian pelayanan
kebutuhan spiritual kepada para santunan dapat terlaksana dengan baik oleh karena
umumnya santunan juga memberi respon yang baik.
Dari santunan sendiri sudah sangat bagus karena mereka itu sudah banyak
tahu mengenai ibadah ini. Mungkin karena pengalaman mereka selama ini dan
juga karena usia mereka yang sudah lanjut sehingga persoalan ibadah sangat
mereka perhatikan.32
Untuk pelaksanaan shalat lima waktu, kepada santunan dianjurkan
melakukannya secara berjamaah. Namun demikian hal ini tidak terlalu ditekankan.
Menurut Malik, hal ini dikarenakan kemampuan fisik santunan yang berbeda-beda.
Seperti penuturannya:
Kita selalu anjurkan para santunan shalat berjamaah tapi Karena kondisi para
santunan ada yang tidak terlalu kuat barjalan, tidak kuat berdiri lama sehingga
kita beri keleluasaan bagi mereka untuk shalat sendiri-sendiri.33
Untuk pelaksanaan ibadah di bulan ramadhan, dilakukan seperti kebiasaan di
masyarakat antara lain tarwih secara bersama dan buka puasa bersama. Seperti yang
dikemukakan oleh Safar di bawah ini:
32Abdul Malik, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 1 Oktober 2015
33Abdul Malik, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji.
Wawancara, Gowa, 1 Oktober 2015
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Ibadah dalam bulan ramadhan kita lakukan dalam bentuk tarwih bersama dan
buka puasa bersama. Kalau untuk tarwih bersama ada waktu-waktu tertentu
yang diharapkan semua santunan hadir untuk tarwih bersama misalnya malam
tujuh belas ramadhan. Mengenai buka puasa bersama, dilaksanakan sekali saja
dalam bulan ramadhan.34
Demikian pula dengan hari-hari besar keagamaan, di dalam PSTW Gau
Mabaji juga diperingati secara rutin tiap tahun sebagai bentuk pemberian pelayanan
spiritual bagi santunan. Peringatan ini untuk menambah kesempurnaan semangat
beribadah para santunan hari-hari besar keagamaan seperti Maulid Nabi Muhammad
SAW diperingati dalam suatu acara dengan mengundang penceramah. Dalam
ceramah itu terutama disampaikan kisah-kisah Nabi Muhammad SAW dengan
maksud dapat menjadi contoh untuk diterapkan dalam asrama.
Dari pengamatan terkait pelayanan kebutuhan spiritual ini, pihak panti telah
menyediakan sarana berupa masjid, kitab suci al-Qur’an dan terjemahnya, Juz Amma,
buku tuntunan shalat, serta buku-buku pelajaran agama yang dimaksudkan agar para
santunan dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
C. Respon Para lanjut Usia Terhadap Program Kesejahteraan Sosial di PSTW
Gau Mabaji Kabupaten Gowa
Berdasarkan uraian terdahulu tentang implementasi program kesejahteraan
sosial bagi para lanjut usia di PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa, maka data berikut
juga perlu dikemukakan untuk megetahui sejauhmana program kesejahteraan sosial
tersebut terlaksana dan dirasakan manfaatnya oleh para lanjut usia.
34Safar, Pegawai/Pembina Asrama Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara,
Gowa, 1 Oktober 2015
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Selanjutnya disajikan empat keterangan informan (4 orang lanjut usia) sebagai
sampel representatif untuk menggambarkan bentuk respon para lanjut usia terhadap
kebermanfaatan program kesejahteraan sosial di PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa
sebagaimana uraian berikut.
1. Informan pertama
Nenek Dg.Memang berusia 72 tahun. Ia berasal dari Pallangga tepatnya di Jl.
Kartika. Saat ini MA menempati asrama 6 Baji Bicara. Dg.Memang tergolong dari
keluarga yang kurang mampu, ia berprofesi sebagai pembantu rumah tangga.
Dg.Memang telah bercerai dengan suaminya semenjak ia berusiar 40 tahun.
Dg.Memang berada di panti jompo sudah 3 tahun. Alasan Dg.Memang untuk
memilih tinggal di panti jompo tersebut karena Dg.Memang tidak mempunyai
keluarga lagi. Sebelumnya, informan ini meminta surat pengantar dari kelurahan dan
dari rumah sakit untuk dirujuk ke panti jompo tersebut sehingga ia dapat bergabung
di panti jompo Tresna Werdha Gau Mabaji.
Menurut Dg.Memang pelayanan yang ada di panti jompo tersebut yaitu
pelayanan makanan tepat pada waktunya. Pada saat pagi hari, ia diberi sarapan
dengan menu berupa bubur dan teh, siang dan sore ia diberi nasi dilengkapi berbagai
lauk-pauk. Menurut Dg.Memang pelayanan yang ada di panti tersebut cukup
memuaskan, khususnya pelayanan kesehatan dan adanya perawatan yang didapatkan
kalau lagi sakit. Pelayanan kesehatan juga biasa didapatkan pada waktu mahasiswa
melakukan Praktek Kerja Lapang (PKL) tersebut. Pelayanan yang ada di panti
tersebut sangat sesuai dengan harapan nenek Dg.Memang.
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Dalam sebuah wawancara, infroman ini menuturan:
Dulunya nak berfikirka dimana mau tinggal karena tidak ada keluargaku.
Suamiku sudah meninggal semantara saya tidak punya anak. Untungnya itu
hari ada temanku beritahu tentang panti ini, jadi kufikir mungkin lebih baik
saya ke sini saja. Akhirnya pergika uruski semua persyaratannya akhirnya
alhamdulillah bergabung juga ka di sini dan sampai sekarang merasa nyaman
ada di sini.35
Pelayanan sosial yang ada di panti jompo juga dapat membawa Dg.Memang
menjadi seorang sosok yang sejahtera karena adanya pergantian pembina yang sesuai
dengan harapan nenek Dg.Memang. Harapan Dg.Memang kedepannya agar
pelayanannya bisa ditingkatkan lagi dari pada pelayanan yang ada sekarang ini.
Selama berada di panti sosial tersebut, Dg.Memang tidak pernah menemukan suatu
kendala.
2. Informan kedua
Kakek Hasani usia 70 tahun dan berasal dari Sinjai. Ia menempati asrama 10
Baji Minasa. Ia termasuk keluarga yang tergolong mampu. Hasani juga dulunya yang
berprofesi sebagai personalia sipil di perhubungan angkatan darat dan memilih
bergabung di panti jompo sejak dua tahun yang lalu. Alasan Hasani memilih untuk
tinggal di panti jompo tersebut karena seringnya terjadi pertengkaran terhadap
keluarga dan istrinya karena sering adanya perkataan yang menyinggung perasaan
dari sang istri. Dengan kondisi keluarga yang kurang kondusif itulah akhirnya kakek
Hasani memutuskan untuk pergi dari rumah dan lebih memilih untuk tinggal
di panti jompo. Hasani dapat bergabung di panti jompo tersebut karena adanya
35Dg.Memang, lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara, Gowa, 1
Oktober 2015
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dorongan dari seorang keponakan yang memiliki panti jompo tersebut. Karenanya
dukungan itulah sehingga Hasani menerima tawaran dari seorang keponakannya,
sehingga sampai sekarang Hasani lebih betah dan merasa nyaman tinggal di panti
jompo karena bisa mempunyai banyak teman-teman yang sebaya dengan Hasani.
Menurut penuturan informan:
Lebih baik ka pergi dari rumah nak dari pada selalu ka di singgung-singgung.
Pokoknya tidak ada sekali mi niat ku untuk pulang ke rumah lagi karena enak
sekali mi ku rasa berada di sini tidak ada mi masalah ku, tidak mau ma lagi
hadapi yang namanya masalah karena kufikir tua mka juga. lagi pula di sini
banyak mi teman-teman ku jadi untuk apa ka lagi pulang kalo ku tau semua
mi sifat-sifat nya keluarga ku nak.36
Menurut Hasani, pelayanan sosial yang diperoleh di panti jompo itu sangat
memuaskan dan sesuai dengan harapannya, sehingga dapat membawa Kakek Hasani
menjadi seorang sosok yang sejahtera karena ia bisa mendapatkan apa yang dia
inginkan di panti jompo dibandingkan waktu tinggal bersama istri dan keluarganya.
Menurut Kakek Hasani harapan yang diinginkan terkait program pelayanan
kesejahteraan sosial di panti jompo dapat menambah wawasan yang lebih meningkat
lagi agar supaya kedepannya panti jompo tersebut bisa lebih baik lagi dan lebih sesuai
dengan harapan yang diinginkan para jompo tersebut. Selama berada di panti jompo
tersebut, ia tidak pernah menemukan suatu kendala tentang masalah pelayanan yang
ada di panti jompo dan menurut Hasani sangat amat baik dan sangat memuaskan.
36Hasani, lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara, Gowa, 1
Oktober 2015
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3. Informan ketiga
Kakek Arifuddin usia 66 tahun adalah santunan PSTW Gau Mabaji yang
bertempat di asrama 10 Baji Minasa yang pernah tinggal di Sinjai. Arifuddin berasal
dari keluarga Yang tergolong mampu. Arifuddin dulunya berprofesi sebagai pengurus
tahanan di sebuah kejaksaan tetapi sejak Arifuddin pensiun, ia memutuskan untuk
tinggal di panti jompo tersebut dan Arifuddin tinggal di panti jompo sudah setahun
dengan bantuan dan dorongan dari seorang cucu sehingga sampai saat ini Arifuddin
dapat bergabung di panti jompo tersebut.
Menurut penuturan informan :
Lebih baik pergi ka tinggal di sini dari pada di sana ka tidak ada ji juga
keluarga ku karena ku fikir kalau di sini ka banyak ji juga teman-teman ku.37
Di dalam panti jompo tersebut, ia telah mendapatkan sebuah pelayanan yang
sangat baik dan sesuai dengan harapan yang diinginkan bahkan melebihi dari
harapannya tersebut dan menurut Arifuddin, ia lebih merasa nyaman berada di panti
jompo tersebut dibandingkan dengan berada di daerah. Sampai sekarang ia merasa
sangat betah karena bisa mempunyai banyak teman lagi dan telah mampu
membawanya menjadi sosok seorang yang sejahtera. Ia mempunyai harapan agar
kedepannya pelayanan yang ada di panti jompo tersebut bisa lebih baik lagi.
Adapun kendala yang dihadapi oleh Arifuddin sejak berada di panti jompo
yaitu kadang ada masalah dengan penghuni lain. Masalah tersebut disebabkan karena
santunan tersebut sering masuk ke kamarnya dan mengambil barang-barang tanpa
37Arifuddin, lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara, Gowa, 1
Oktober 2015
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sepengetahuannya. Upaya yang ditempuh oleh pihak panti untuk mengatasi kendala
tersebut yaitu dengan memindahkan Arifuddin dari kamar satu ke kamar yang lain
sehingga kendala tersebut dapat teratasi.
Awalnya Arifuddin sempat tinggal di asrama 10 dan juga di asrama 1, namun
ia dipindahkan karena sering terjadi perkelahian antara sesama santunan dikarenakan
faktor kecemburuan. Arifuddin tidak suka melihat karena tiap malam ada orang yang
sering masuk ke dalam kamarnya dan sering juga terjadi sindiran-sindiran terhadap
sesama. Akhirnya pihak panti tersebut memutuskan untuk memindahkan Arifuddin
ke kamar yang lain.
4. Informan keempat
Kakek Dg.Liwang usia 80 tahun yang berasal dari Takalar tepatnya di
Ko’mara. Ia masuk ke panti jompo sejak 2 tahun yang lalu dan menempati asrama 1
Baji Ampe. Sebelumnya ia berprofesi sebagai petani dan alasan dia memilih untuk
tinggal di panti tersebut karena menginginkan ketenangan saja karena dia fikir tidak
ada lagi pekerjaan di dalam panti tersebut karena umurnya sudah tidak
memungkinkan lagi untuk bekerja.
Dg.Liwang dapat bergabung di panti jompo tersebut karena adanya bantuan
dari teman sehingga Dg.Liwang dapat bergabung di panti jompo sampai sekarang.
Menurutnya pelayanan yang ada di panti jompo tersebut yaitu pelayanan makanan
dan pelayanan kesehatan juga sangat memuaskan dan sesuai dengan harapannya
sehingga dapat membawa Dg.Liwang menjadi seorang sosok yang sejahtera.
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Dalam sebuah wawancara, informan ini bercerita :
Pokoknya enak sekali saya rasa tinggal di panti ini nak karena tidak mau ma
saya kerja dengan kondisi ku yang seperti ini. Tidak kuat ma nak jadi ku fikir
kalau di sini ka tidak ada ji ku kerja.paling kalau sudah ka makan pergi tidur.
Kalau sore main domino lagi sama teman-teman sambil minum kopi yang
dibuatkan sama pekerja-pekerjanya disini.38
Harapan yang di inginkan Kakek Dg.Liwang yaitu agar supaya kedepannya
bisa lebih baik dan lebih sejahtera lagi di bandingkan dengan sekarang karena
semenjak Kakek BS berada di panti sosial tersebut ia tidak pernah diperhadapkan
dengan berbagai kendala/masalah.
38Dg.Liwang, lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji. Wawancara, Gowa, 1
Oktober 2015
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan analisis data lapangan, hasil penelitian ini
menunjukkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi Program Kesejahteraan Sosial Bagi Lansia di PSTW Gau
Mabaji Kabupaten Gowa
Berdasarkan temuan data lapangan (observasi dan wawancara) diketahui
terdapat empat program kesejahteraan sosial dalam bentuk pelayanan kepada
santunan lanjut usia di PSTW Gau Mabaji, antara lain Pertama, Pelayanan
Kebutuhan Fisik kepada santunan dalam PSTW Gau Mabaji baik program regular
maupun program subsidi silang diberikan dalam dua bentuk pelayanan yakni
penempatan dalam asrama dan pelayanan makanan/konsumsi. Kedua, Pelayanan
Kesehatan melalui dua langkah yaitu upaya pencegahan misalnya kebersihan kamar,
badan dan lingkungan. Upaya penyembuhan misalnya santunan dan yang sakit
dirujuk ke rumah sakit. Ketiga, Pelayanan Psikososial Edukatif dalam bentuk seperti
bimbingan belajar, konseling atau curahan hati, keterampilan, serta rekreasi,
menyanyi, lomba keindahan asrama, dan pemilihan santunan teladan. Keempat,
Pelayanan Kebutuhan Spiritual dilakukan dalam bentuk bimbingan ibadah dan
ceramah agama.
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2. Respon Para Lansia Terhadap Program Kesejahteraan Sosial Bagi
Lansia di PSTW Gau Mabaji Kabupaten Gowa
Implementasi program kesejahteraan sosial bagi para lansia di PSTW Gau
Mabaji Kabupaten Gowa mendapatkan respon yang bervariasi oleh para lansia. Hal
ini terjadi karena dipengaruhi oleh latar belakang sosial psikologis masing-masing
lansia. Keterangan informan (lansia) menyatakan bahwa pelayanan yang ada di panti
tersebut cukup memuaskan, khususnya pelayanan kesehatan yang diprioritaskan bagi
lansia karena kondisi fisiknya yang rentan terhadap penyakit.
B. Implikasi Penelitian.
Berdasarkan analisis data penelitian, perlu dikemukakan saran dan
rekomendasi kepada pihak terkait dalam penelitian ini sebagaimana berikut:
1. Perhatian dari keluarga merupakan yang sangat penting untuk membantu
individu lansia menyelesaikan masalahnya. Dengan dukungan tersebut, rasa
percaya diri para lansia akan bertambah dan motivasi untuk menghadapi
masalah yang terjadi akan meningkat.
2. Perlunya adanya interkoneksitas antar lembaga, baik pemerintah, organisasi
sosial, LSM dan masyarakat, agar  lansia  bisa  menjadi  pihak yang sejahtera
dan tidak terlantar karena tidak mendapatkan pelayanan kesejahteraan sosial.
Pemerintah  harus  tetap mendukung adanya  pendirian  panti karena dengan
didirikannya  panti  yang  berfungsi  untuk memberikan  akomodasi  dan
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pelayanan perawatan bagi lansia yang tidak mempunyai sanak saudara,
mempunyai masalah dengan keluarga, atau tidak ingin membebani keluarga.
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